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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keterampilan literasi matematis siswa kelas VII SMP 

pada materi segitiga dan segiempat. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII salah satu SMP 

Negeri di Kabupaten Karawang Barat yang berjumlah 36 orang.  Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data digunakan dengan 

memberikan tes berupa instrumen penelitian berisi empat soal uraian kemampuan literasi matematis 

dengan materi segitiga dan segiempat. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa nilai rata-rata tes 

kemampuan literasi matematis siswa yaitu 47,42 yang menunjukkan bahwa nlai tersebut berada 

dibawah KKM. Dengan demikian,  kemampuan literasi matematis siswa kelas VII SMP Negeri disalah 

satu  Karawang Barat dalam kategori rendah. 

Kata Kunci: Kemampuan Literasi Matematis, Segitiga dan Segiempat, Literasi Matematis 
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Abstract 

The purpose of study was to find out  the mathematical literacy skills of seventh grade junior high school 

students on triangles and squares. The subjects in this study were students of class VII of one of the junior 

high schools in West Karawang Regency, amounting to 36 people. In this study uses a qualitative 

approach with a descriptive method. The data collection technique was used by giving a test in the form af 

a research instrumen containing four  questions about the description of mathematical literacy skills with 

triangles and squares. Based on the results of the study, it was found that the average score of the student’s 

mathematical literacy ability test was 47,42 which showed that the score was below the KKM. Thus, the 

mathematical literacy ability of the seventh grade students of a State Junior High School in one of West 

Karawang is in the low category. 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan merupakan instrument yang sangat penting dalam menciptakan generasi 

yang unggul agar dapat mengimbangi laju perkembangan ilmu pengetahuan. Terdapat 

banyak bidang ilmu dalam dunia pendidikan, salah satunya adalah dalam bidang ilmu 

matematika. Matematika bertujuan agar siswa dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

saat belajar (Sari, 2020).  Belajar matematika tidak hanya sekedar berhitung saja, tetapi 

belajar matematika dapat digunakan untuk menghubungkan gagasan matematika ke dalam 

konteks kehidupan sehari-hari, salah satunya adalah dalam kegiatan jual-beli (Fakhriyana, 

dkk., 2018). Oleh karena itu, matematika merupakan mata pelajaran yang sangat penting 

karena matematika salah satunya literasi matematika. 

Literasi matematika merupakan kemampuan siswa untuk merumuskan, 

menerapkan, dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks, termasuk didalamnya 

memuat penalaran matematis dan menerapkan konsep matematika, prosedur, fakta dan alat 

untuk menggambarkan, menjelaskan dan memprediksi berbagai fenomena (OECD, 2019). 

Literasi matematika dimaknai sebagai kemampuan untuk menggunakan pengetahuan dan 

pemahaman matematis secara efektif dalam menghadapi tantangan kehidupan sehari-hari. 

(Ojose, 2011; Hera & Sari, 2015 ; Dewinta, 2019). Definisi literasi matematis mengacu 

pada kemampuan siswa untuk merumuskan, menerapkan dan menafsirkan. Ketiga kata 

tersebut, bermakna untuk mengatur proses matematisasi yang menggambarkan apa yang 

dilakukan siswa untuk menghubungkan konteks masalah kehidupan sehari-hari dengan 

matematika. Matematika seringkali dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit oleh peserta 

didik. Hal tersebut dikarenakan kurangnya pemahaman konsep dan pemanfaatan dalam 

proses pembelajaran, seperti halnya kesulitan siswa dalam merumuskan masalah, 

menafsirkan konteks nyata kedalam model matematika, serta memahami struktur 

matematika antara hubungan dan pola dalam masalah (Syawahid, 2019). Dalam belajar 

matematika tidak hanya sekedar menghitung saja, melainkan siswa harus belajar untuk 

meningkatkan kemampuan bernalar dan analisisnya dalam kehidupan sehari-hari. 

Kemampuan ini dikenal dengan literasi matematis. 

Kemampuan literasi matematika siswa di Indonesia tergolong rendah. Adapun 

penyebab rendahnya literasi matematis siswa di Indonesia disebabkan karena siswa 

terbiasa dengan masalah rutin yang diberikan oleh guru dan tidak terbiasa untuk 

memecahkan masalah non rutin seperti seperti yang terdapat di PISA (Mutia, dkk., 2021). 

Hal tersebut didukukung oleh hasil studi PISA yang mengatakan bahwa kemampuan 

literasi matematis peserta didik di Indonesia tergolong rendah yaitu berada pada tingkat 76 

darin79 negara peserta tes. Berdasarkan hasil tes diperoleh bahwa peserta didik di 

Indonesia mendapatkan skor 396 sains, 371 dalam membaca, dan 379 matematika. Capaian 

skor yang diperoleh peserta didik di Indonesia dibawah rata-rata dari 79 negara pesert 

PISA, yakni 489 untuk kemampuan matematika dan sains, serta 487 untuk kemampuan 

membaca (OECD, 2017). PISA merupakan penilaian standar internasional yang meliputi 

domain matematika, membaca, dan ilmu pengetahuan (Oktaviyanthi, dkk., 2017) 

Kemampuan literasi siswa bisa menjadi lebih baik jika proses pembelajaran diawali 

dengan kegiatan membaca teks terkait materi pada pembelajaran matematika, hal ini 

terjadi karena konteks pembelajaran yang disajikan lebih menarik dan bervariasi (Effendi, 

dkk., 2019). Kemampuan literasi matematis siswa dapat ditingkatkan melalui gerakan 

literasi di sekolah. Melalui kegiatan gerakan literasi sekolah pada kegiatan pembelajaran 

dapat memperkaya pengetahuan peserta didik dalam pembelajaran matematika (Effendi, 

dkk., 2018). 
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Menurut Muzaki A. & Masjudin (2019)  Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal 

literasi matematis masih rendah. Siswa belum terbiasa dengan soal-soal yang membutuhkan 

pemikiran logis, kritis dan solusi yang aplikatif. Menurut Masfufah, R. & Afriansyah, E.A. 

(2021) kemampuan literasi matematis siswa masih rendah, hal ini terlihat dari hasil pengerjaan 

siswa dalam memecahkan masalah yang diberikan. 

Berdasarkan uraian-uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan analisis kemampuan 

literasi matematis siswa SMP khususnya pada materi segitiga dan segiempat. Analisis yang 

dilakukan guna mengetahui bagaimana keadaan yang sebenarnya terjadi pada kemampuan 

pemahaman literasi matematis siswa SMP. 
 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif yang 

bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan literasi matematis siswa SMP pada soal materi 

bangun datar khususnya segitiga dan segiempat. Menurut Sugiyono (2017) Metode deskriptif 

kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, yang 

digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen) 

dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 

triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif 

lebih menekankan makna daripada generalisasi. 

Penelitian ini dilakukan di SMP daerah Karawang Barat. Subjek penelitian adalah siswa 

kelas VII sebanyak 36 orang. Ruang lingkup materi yang digunakan yaitu segitiga dan 

segiempat. Instrument yang digunakan merupakan instrument tes kemampuan literasi matematis 

yang terdiri dari 4 soal. Instrument yang digunakan adopsi dari (Wiwik, 2021). Peneliti 

kemudian menilai tanggapan setiap siswa berdasarkan tiga proses literasi matematika yang 

dirancang untuk menentukan literasi matematika pada siswa SMP. Hal ini kemudian dapat 

dilakukan dengan menganalisis skor berdasarkan kategorisasi rata-rata nilai standar deviasi 

untuk menentukan kategori tingkat literasi matematika siswa. 
 

  Tabel 1. Kategorisasi Tingkat Kemampuan Literasi Matematis 

   
Kategori Batas Nilai 

Tinggi X ≥ (𝑋̄ + SD) 

Sedang (𝑋̄ – SD) > X < (𝑋̄ + SD) 

Rendah X ≤ (𝑋̄ - SD) 

(Arikunto, 2016) 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Nilai yang diperoleh siswa pada tes kemampuan literasi matematis saat 

menyelesaikan soal literasi matematis merupakan hasil penelitian ini. Hasil penelitian 

tertera pada tabel 2 berikut ini 
 

Tabel 2. Hasil Statistik Kemampuan Literasi Matematis Siswa 
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 N Nilai 

Minimum 

Nilai 

Maksimum 

Rata-

rata 

Std. Deviasi 

Nilai 36 30 73 47,42 16,47 

 

Berdasarkan Tabel 2. Nilai yang diperoleh dari hasil tes kemampuan literasi matematika 

menunjukkan bahwa siswa tidak mencapai nilai maksimal. Nilai maksimum yang diperoleh 

siswa adalah 73, nilai minimum yang diperoleh siswa adalah 30 dengan rata-rata 47,42 dan 

standar deviasi (distribusi data) sebesar 16,476. Selanjutnya, pada literasi matematika untuk 

mengidentifikasi kategori rendah, sedang dan tinggi menggunakan metode yang dikemukakan 

oleh (Arikunto, 2016), yaitu dalam klasifkasi data penelitian, hasilnya dihitung menurut mean 

dan standar deviasi. Klasifikasi ini hanya berlaku untuk kelas yang dijadikan objek studi. 

Presentase kemampuan literasi siswa adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Persentase Kemampuan Literasi Matematis 

 

Kategori Batas Nilai Jumlah 

Siswa 

Presentase 

Tinggi X > 71,476 4 11,1 % 

Sedang 46, 476 < X < 

71,476 

16 44,5 % 

Rendah X < 46,476 16 44,4% 

Total  36 100% 

 
 

Berdasarkan klasifikasi yang dikemukakan oleh (Arikunto, 2016) maka pada tabel 3 

dikatakan bahwa literasi matematika siswa kelas VII salah satu sekolah SMP Negeri 2di 

Kabupaten Karawang Barat diperoleh data presentase dimana siswa berada pada kategori 

rendah 44,4 % yaitu 16 siswa yang mendapat nilai dibawah 46,476. Tingkat rata-rata 44,5 % 

berarti bahwa ada 16 siswa mendapat nilai lebih dari 46,476 dan kurang dari 71,476. Dan 

kategori tinggi sebesar 11,1 % berarti ada 4 orang siswa yang memperoleh nilai diatas 

71,476. 

Berdasarkan tabel 3 diperoleh bahwa kemampuan literasi matematis siswa yang 

memiliki kemampuan sedang lebih banyak daripada siswa yang memiliki kemampuan tinggi 

dan rendah. Dengan kata lain, dapat ditarik kesimpulan bahwa sebagian siswa sudah bisa 

mengerjakan soal literasi matematika pada materi bangun datar segitiga dan segiempat. 

   Proses literasi matematis adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 4. Proses Literasi Matematis 

Proses 

Literasi 

Deskripsi 

Formulating Mampu mengenali dan memahami suatu masalah, kemudian 

mampu mengubah suatu masalah yang terdapat di dunia nyata 

menjadibentuk matematis 

Employing Mampu menerapkan  konsep, fakta, prosedur  dan penalaran matematis 

untuk  memecahkan masalah  yang diformulasikan secara matematis untuk 

mendapatkan kesimpulan matematis 

Interpreting Siswa mampu  memberikan kesimpulan terhadap solusi yang diberikan 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, kemampuan literasi matematis 

siswa di SMP Negeri di Kabupaten Karawang Barat dengan menyelesaikan soal tes 

kemampuan literasi matematis pada materi bangun datar yaitu segitiga dan segiempat dalam 

bentuk soal tes uraian diperoleh hasil sebagai berikut: 

Pada soal  yang akan dianalisis yaitu mengenai pemahaman siswa dalam memahami 

suatu masalah yang kemudian mampu mengubahnya kedalam bentuk matematis. Pada soal 

disajikan panjang suatu kayu dan sisi-sisi alas dari suatu segitiga, lalu siswa diminta 

menentukan  berapa banyak penggaris berbentuk segitiga siku-siku yang akan dibuat. 

 

Proses Literasi Pertama: Formulating 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Jawaban Siswa Kategori Tinggi  

 

Pada gambar 1 terlihat siswa sudah mampu dalam menuliskan informasi yang terdapat 

disoal. Siswa dapat memenuhi proses literasi pertama yaitu formulating. Siswa mampu 

memperkirakan proses penyelesaian dengan tepat dan benar. Siswa menuliskan yang diketahui 

berupa “Panjang kayu = 1,8 m x 6 = 10,8 m = 1080 cm” dan “Keliling segitiga = 30 + 40 + 50 = 

120 cm” dan menuliskan ditanya berupa “Banyaknya penggaris?”. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa siswa dengan kategori tinggi mampu memenuhi proses literasi matematis 

pertama yaitu mampu mengenali dan memahami suatu masalah, kemudian mampu mengubah 

suatu masalah tersebut kedalam bentuk matematis atau formulating. Menurut Sitompul & 

Effendi (2021) yang menyatakan bahwa pada kategori konsep siswa tidak mengalami kesalahan 

karena sudah tepat dalam menerapkan konsep, siswa sudah memahami konsep makna soal, dan 

dapat menterjemahkan soal kedalam kalimat matematika. 
 

Gambar 2. Jawaban Siswa Kategori Sedang 

  

 Pada gambar 2 terlihat bahwa siswa sudah mampu dalam menuliskan informasi yang 

terdapat pada soal. Siswa dengan kategori sedang pada proses literasi formulating 

kemampuannya hampir sama dengan siswa pada kategori tinggi. Dapat disimpulkan bahwa 

siswa dengan kategori sedang mampu memenuhi proses literasi matematis pertama yaitu 

mampu mengenali dan memahami suatu masalah, kemudian mampu mengubah suatu masalah 

tersebut kedalam bentuk matematis atau formulating. Menurut Febriyanto dkk, (2018) yang 

menyatakan bahwa jika siswa memahami pemahaman konsep, prinsip serta mengerti saat 

pengoperasian maka siswa tersebut akan mampu menyelesaikan suatu masalah dengan baik dan 

benar. 
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Gambar 3. Jawaban Siswa Kategori Rendah 

 

 Pada gambar 3 terlihat bahwa siswa sudah mampu menuliskan informasi yang 

terdapat pada soal, dimana siswa membuat ilustrasi dengan gambar. Dapat disimpulkan bahwa 

siswa dengan kategori sedang sudah mampu memahami dan mengenali suatu masalah, 

kemudian mengubahnya kedalam bentuk matematis. Menurut Lestari & Yudhanegara (2015) 

mengatakan bahwa kemampuan pemahaman siswa dalam proses mengubah soal cerita kedalam 

bentuk matematis adalah kemampuan menyerap dan memahami ide-ide matematika. 

 

Dengan demikian, berdasarkan hasil analisis jawaban siswa dengan kategori tinggi, 

sedang, dan rendah yaitu siswa sudah mampu memenuhi indikator pertama kemampuan literasi 

matematis. Hal tersebut didukung dari hasil penelitian Utami dkk, (2020) yang menyebutkan 

bahwa berdasarkan indikator literasi matematis siswa sudah memenuhi kategori dalam 

merumuskan masalah pada situasi nyata secara matematis yaitu siswa mampu menuliskan 

informasi dan merumuskan masalah pada konteks nyata yang ada di soal tersebut. Menurut 

Pertiwi dkk, (2022) mengatakan bahwa siswa dapat merumuskan situasi matematika dan 

memberikan bentuk matematika dari masalah yang disajikan dalam bentuk konstektual. 

 

Proses Literasi Kedua: Employing 

 

 

Gambar 4. Jawaban Siswa Kategori Tinggi 

 

Pada gambar 4 terlihat bahwa siswa sudah memahami konsep matematika pada soal. 

Namun siswa tidak menuliskan rumus yang digunakan yaitu banyak penggaris sama dengan 

panjang kayu dibagi keliling total segitiga. Hal ini disebabkan karena siswa ingin mengerjakan 

lebih cepat. Menurut Akbar dkk, (2017) mengemukakan berdasarkan hasil tes yang diketahui 

penyebab anak banyak melakukan kesalahan yaitu sebagian anak tidak terbiasa dalam 

menuliskan berbagai informasi yang terdapat pada soal, dan anak lebih sering menyelesaikan 

soal dengan cara langsung. 

Gambar 5. Jawaban Siswa Kategori Rendah 

 

Pada gambar 5 terlihat siswa dengan kategori sedang mampu menerapkan konsep, fakta, 

prosedur dan penalaran matematis pada soal sehingga memperoleh banyak penggaris adalah 9 

buah. Tetapi siswa pada kategori sedang ini memiliki keterlambatan dalam pengerjaan soal. 

Sehingga apabila dalam kelas siswa dengan katgori sedang ini mampu menerapkan konsep 

dengan membutuhkan waktu yang lebih lama dari siswa dengan kategori tinggi. Menurut  

Martin & Kadarisma (2020) mengatakan bahwa  masih terdapat banyak siswa yang mengalami 

kesulitan dalam mengisinya, dimana untuk kemampuan pemahaman yang di analisis siswa 

masih kurang menguasai pertanyaan atau soal, kebanyakan siswa sebelum mengisinya 

menganggap soal terlihat sangat sulit dan siswa kurang antusias dalam memahami 

pertanyaanya, sehingga siswa juga merasa bingung untuk menyusun model matematik pada soal 

cerita untuk menyelesaikan soal yang diberikan.  
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Gambar 6. Jawaban Siswa Kategori Rendah 

 

 

Pada gambar 6 adalah jawaban siswa dengan kategori rendah. Dimana siswa belum 

mampu menerapkan konsep, fakta, prosedur dan penalaran matematis pada soal sehingga siswa 

belum menemukan jawaban akhir dari yang ditanyakan.  Menurut Komarudin (2016) 

mengatakan bahwa siswa berupaya mengaplikasikan langkah-langkah yang tepat dalam 

penyelesaian masalah, akan tetapi mengalami kesalahan karena memilih informasi yang tidak 

tepat.  

Dengan demikian, berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa siswa kurang dalam kemampuan literasi matematisnya pada indikator kedua. Hal ini 

didukung dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Purwasih dkk, (2018) yang mengatakan 

bahwa dalam menggunakan data yang tersedia siswa belum mampu menggunakannya, serta 

siswa belum mampu menerapkan data dan strategi dalam menyelesaikan masalah, maka dari itu 

siswa dalam menerapkan model pada situasi nyata tetapi kompleks siswa belum mampu 

menerapkannya. 

 

Proses Literasi Ketiga: Interpreting 

 

 

 

 
 

Gambar 7. Jawaban Siswa Kategori Tinggi 

 

 

mampu memberikan kesimpulan terhadap solusi yang telah dilakukan, dimana siswa 

tersebut menuliskan banyaknya penggaris yang dapat dibuat yulia adalah 9 penggaris. Dengan 

demikian, berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan diperoleh bahwa siswa dengan 

kategori tinggi sudah mampu dalam mengevaluasi hasil jawaban atau memberikan kesimpulan 

matematis dengan baik. Menurut Farida dkk, (2021) mengatakan bahwa siswa mampu 

menafsirkan hasil yang ditandai dengan mampu membuat kesimpulan. 

Siswa dengan kategori sedang dan rendah belum mampu menuliskan hasil akhir sebuah 

kesimpulan atau belum mampu pada proses literasi ketiga yaitu interpreting. Serta tidak 

mampu menarik kesimpulan dengan baik. Menurut Fatimah & Zakiah (2018), menyatakan bahwa 

Penerapan prosedur secara cermat, tepat, dan luwes akan memanifestasikan solusi yang harus 

dibuktikan, sehingga solusi tersebut menjadi solusi yang rasional. 
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Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada siswa dengan kategori tinggi, 

sedang dan  rendah maka dapat ditarik kesimpulan bahwa siswa kurang mampu dalam 

kemampuan literasi matematis terutama pada indikator ketiga yaitu mampu memberikan 

kesimpulan terhadap solusi yang telah diberikan. Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh 

Salsabilla & Hidayati (2021) yang mengatakan bahwa siswa dalam menyelsaikan 

permasalahan belum sepenuhnya runtut dan tidak disertai dengan kesimpulan yang artinya 

siswa tidak melakukan pengecekan kembali penyelesaian yang telah dilakukan. Pada 

penyelesaian masalah soal literasi, siswa juga dituntut untuk mempunyai kemampuan awal 

matematika yang baik. Menurut Jatisunda dkk, (2020) mengatakan bahwa beberapa faktor 

yang mempengaruhi keberhasilan dalam belajar matematika diantaranya faktor internal salah 

satunya adalah kemampuan awal matematika. 

 

SIMPULAN 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan disalah satu sekolah SMP 

dikabupaten Karawang kelas VII,  diperoleh hasil rata-rata kemampuan literasi matematis 

siswa yaitu 47,42 yang menunjukkan bahwa nlai tersebut berada dibawah KKM. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan literasi matematis siswa SMP dalam menyelesaikan soal 

cerita segitiga dan segiempat masih dibawah rata-rata. Hal tersebut berarti  kemampuan 

literasi matematis siswa SMP masih dikatakan rendah, karena masih banyak siswa yang 

belum mampu memenuhi indikator literasi matematis yaitu siswa mampu memahami 

masalah yang kemudian mampu mengubahnya dalam benuk matematis, selanjutnya siswa 

mampu menerapkan konsep, fakta, prosedur dan penalaran matematis untuk memecahkan 

masalah dan terakhir siswa mampu memberikan kesimpulan terhadap solusi yang telah 

diberikan. 
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